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Abstract  This research based on fashion developments in recent times, it affects developments in the design of fashion 
products. This study uses a qualitative method with exploration through visual potential of hotel buildings, observation of 
Savoy Homann Hotels, interviews, literature studies through several books and information from the internet and exploratory 
experiments on surface techniques, emboss. Using potential lines of the emboss technique as the application of the visual 
building applied to ready-to-wear clothing. The application of shapes and colors based on history that could describe Savoy 
Homann Hotel Building in ready-to-wear fashion  
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Pendahuluan 
 
Fesyen di Indonesia semakin berkembang pada 
beberapa waktu terakhir. Adanya hal tersebut 
mempengaruhi perkembangan dalam penciptaan 
rancangan dan pengolahan produk fesyen dalam bentuk 
busana melalui berbagai media yang dijadikan sebagai 
inspirasi[1]. Arsitektur merupakan salah satu inpirasi yang 
kerap digunakan dalam tema perancangan suatu produk 
fesyen. Kemudian penulis mengambil bentuk visual dari 
sebuah bangunan hotel yang dikenal oleh banyak 
masyarakat umum. Hotel megah yang masuk kedalam 
Cagar Budaya Kota Bandung dan populer dengan bentuk 
pengulangan pada setiap tingkat lantainya memiliki 
lekungan pada bagian ujung bangunannya yaitu, Hotel 
Savoy Homann[2]. Untuk mengolah bentuk dari bangunan 
tersebut, penulis menggunakan teknik emboss. Emboss 
merupakan teknik mengolah latar, metode yang 
memberikan efek timbul pada permukaan kain[3]. Emboss 
yang memiliki potensi pada garis, diharapkan dapat 
merepresentasikan dan menonjolkan bidang-bidang garis 
yang berulang dari bagian luar bangunan hotel tersebut. 
Sehingga dapat menjadi kebaharuan dalam karya yang 
akan dirancang penulis. Kemajuan dalam bidang industri 
fesyen terutama dalam ready-to-wear dapat dijadikan 
platform pengenalan bentuk bangunan cagar budaya, 
Hotel Savoy. Berdasarkan hasil observasi, bangunan 
Hotel Savoy Homann memiliki makna pada bagian-
bagian tertentu, seperti misalnya bagian kaca pada pojok 
bangunan mengisyaratkan kaca jendela dari kapal laut, 
bentuk bangunan yang memiliki lekungan di bagian sudut 
memiliki makna ombak laut. Dari nilai-nilai filosofi yang  
 
 
 
 
ada pada bangunan hotel tersebut, maka penulis 
mengambil potensi dari bentuk bangunan Hotel Savoy 
Homann tersebut untuk diterapkan pada produk fesyen, 
yaitu busana ready-to-wear.  
 
Metode 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
kualitatif meliputi : (1) Studi Literatur yaitu 
mengumpulkan melalui referensi kepustakaan dari jurnal, 
buku, laporan penelitian dengan tema Hotel Savoy Homann, 
teknik emboss, dan busana ready to wear. (2) Observasi 
yaitu melakukan observasi atau pengamatan dan mencari 
informasi secara langsung pada Hotel Savoy Homann 
Bandung. (3) Wawancara dengan pihak public relation 
yang telah disiapkan oleh pihak Hotel Savoy Homann (4) 
Eksperimen yaitu menggunakan perangkat olah grafis yang 
kemudian diterapkan untuk teknik emboss sebagai teknik 
yang diaplikasikan kedalam busana ready-to-wear.  
 
Hasil dan Pembahasan 
  
Potensi visual dari bangunan Hotel Savoy Homann diolah 
menggunakan aplikasi berbasis grafis yang kemudian dicetak 
menggunakan molding besi, yang menghasilkan bentuk 
bangunan Hotel Savoy Homann secara utuh dan akan 
diterapkan pada busana ready-to-wear.   
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A. Eksplorasi  
 
Dalam melakukan eksplorasi, penulis membagi 3 tahap 
eksplorasi dalam bentuk pengenalan material yang memiliki 
hasil terbaik untuk teknik emboss, stilasi bentuk bangunan 
Hotel Savoy Homann yang akan diterapkan pada molding 
besi, dan menentukan desain serta bentuk potongan baju 
yang terinspirasi dari Bangunan Hotel Savoy Homann 
Bandung. 
Kesimpulan yang di dapat oleh penulis adalah material 
yang memiliki hasil maksimal untuk teknik emboss adalah 
material yang memiliki ketebalan untuk memperlihatkan 
karakter timbul dari teknik tersebut, contoh kulit asli maupun 
kulit sintetis. Dan untuk kain yang cocok digunakan 
merupakan kain yang tidak memiliki tekstur dan tetap 
memiliki ketebalan yang cukup memberikan efek timbul 
pada permukaan kain, seperti kain scuba. Hasil kesimpulan 
dalam proses stilasi adalah bentuk bangunan Hotel Savoy 
Homann tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang 
lainnya, tanpa mengurangi salah satu unsur yang terdapat 
pada bangunan tersebut. Serta hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembuatan molding besi adalah 
maksimal ukuran yaitu 15cm untuk hasil yang maksimal 
dalam teknik emboss. Dan pemilihan bentuk busana yang 
dipilh merupakan representasi dari bentuk bangunan Hotel 
Savoy Homann yang mana memiliki warna sama dengan 
jaman dahulu karena nilai yang sudah tercatat pada Cagar 
Budaya Kota Bandung. Untuk potongan busana yang 
diterapkan merupakan potongan busana dengan bentuk loose 
guna memberikan hasil maksimal pada penerapan teknik 
emboss dan merepresentasikan bentuk bangunan Hotel 
Savoy Homann yang mana merupakan bangunan sudut.  
 
Tabel  1 Eksplorasi Emboss Akhir 
 
N
o Visual Eksplorasi Keterangan 
 
1 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Hasil dari 
molding 
dengan ukuran 
yang kecil 
pada kain 
scuba 
 
2 
  
 
  
 
 
 
 
 
Hasil dari 
molding 
dengan ukuran 
kecil pada 
material kulit 
domba 
 
3 
 
 
 
 
 
 
Pada 
eksplorasi 
inimenggunak
an material 
kulit domba 
dapat 
memberikan 
efek timbul 
maksimal 
 
 
4 
 
 
 
 
 
Pada 
eksplorasi 
inimenggunak
an material 
kulit domba 
dapat 
memberikan 
efek timbul 
maksimal 
 
 
Dari beberapa tahap eksplorasi, akan dipilih hasil 
terbaik yang kemudian diterapkan kedalam busana ready-to-
wear dengan memperhatikan aspek-aspek yang 
mempengaruhi perancangan busana dan kesesuaian pada 
material serta penempatannya. 
Material terbaik yang digunakan untuk busana adalah 
material kain scuba, dan material dengan hasil terbaik untuk 
penempatan teknik emboss adalah kulit domba asli. Material 
kain scuba yang dipilih akan mempresentasikan bentuk 
bangunan Hotel Savoy Homann dengan memberikan efek 
kokoh. Dan pemilihan material kulit merupakan material 
dengan hasil maksimal yang memberikan efek timbul 
tenggelam (karakter emboss).  
 
B. Desain Produk 
 
Perancangan produk tugas akhir ini bertema “de Golven 
of Homann Building”, yang berasal dari Bahasa Belanda dan 
memiliki arti Ombak dari bangunan Homann, dimana 
bangunan hotel ini pertama kali dimiliki oleh Mr. Adolf 
Homann yang berasal dari Jerman. Hotel Savoy Homann 
sebagai bangunan yang sangat diminati pada saat itu masih 
berbentuk tembok dan bilik. Setelah melalui renovasi pada 
tahun 1939, Hotel Savoy Homann tidak mengalami 
perubahan dari segi arsitektur hingga saat ini. Arsitek yang 
berasal dari Belanda inilah yang mengubah wajah bangunan 
Homann. Penulis terinspirasi dari bentuk visual Hotel Savoy 
Homann yang memiliki lekungan pada sudut bangunannya
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                            Gambar 1 Desain Produk 
                          
Sketsa desain perancangan dengan pengaplikasian teknik 
emboss kedalam busana ready-to-wear. Peranacngan ini 
dibuat berdasarkan bentuk visual Hotel Savoy Homann. 
Perancangan ini dibuat dengan menggabungkan secarah utuh 
satu kesatuan dari bentuk bangunan Hotel Savoy Homann 
yang kemudian penempatan letak bentuk ini ada pada pusat 
busana, bukan pengaplikasian secara repetisi. Dengan 
mengamati bentuk bangunan serta tamu-tamu hotel yang ada, 
maka perancangan ini mengarah kepada bentuk busana 
sederhana. Busana diatas bernuansa abu yang terinspirasi 
dari warna asli Hotel Savoy Homann Bandung itu sendiri. 
Perancangan produk fesyen ini ditujukan untuk target 
pasar dengan karakter seorang perempuan dengan umur 28-
40 tahun, pada rentan umur ini wanita dewasa yang memiliki 
ketertarikan sejarah yang gemar untuk datang ke suatu acara 
dengan berbusana tematik namun tetap sederhana guna 
memperhatikan kenyamanan dalam berbusana dan tetap 
berpenampilan menarik.  
 
C. Visualisasi Produk  
 
Visualisasi produk dapat dilihat dari gambar dibawah yang 
mempresentasikan bangunan Hotel Savoy Homann sebagai 
potensi visual dari bentuk bangunan yang kemudian 
diterapkan menggunakan teknik emboss. Detail bangunan 
ditempatkan pada bagian pusat busana bukan ditempatkan 
sebagai repetasi motif busana. 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Visualisasi Produk 
 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam penelitian 
yang berjudul Perancangan Busana Ready-to-Wear yang 
Terinspirasi dari Bangunan Hotel Savoy Homann Bandung 
Menggunakan Teknik Emboss dapat diberi kesimpulan 
sebagai berikut: 
 
1. Peneliti melakukan penelitian tentang filosofi dan 
bentuk visual bangunan Hotel Savoy Homann yang 
merupakan bangunan cagar budaya yang berada di Kota 
Bandung dengan mengolah bentuk bangunan sebagai 
bentuk sederhana untuk memperlihatkan bentuk visual 
bangunan hotel tersebut dengan menggunakan teknik 
emboss. 
2. Upaya peneliti dalam membuat inovasi di bidang fesyen 
dalam menggabungkan bentuk visual bangunan cagar 
budaya menggunakan teknik emboss kedalam produk 
fesyen berupa busana ready-to-wear. Dengan mengenal 
teknik emboss penulis menerapkan potensi garis yang 
timbul dan tenggelam dari teknik tersebut. Hal ini 
diperkuat dengan eksplorasi-eksplorasi yang telah 
dilakukan penulis dengan mengenal material yang baik 
dalam penerapannya, serta ukuran molding yang 
maksimal untuk hasilnya. Di akhir penulis menerapkan 
teknik tersebut kedalam busana ready-to-wear yang 
melihat segmentasi pasar para tamu hotel.  
3. Potensi yang dimiliki oleh teknik emboss dapat 
dikembangkan kedalam produk fesyen. Produk fesyen 
yang dipilih berdasarkan fenomena yang diambil berupa 
busana ready-to-wear. Dengan pemilihan material 
berupa kain scuba yang memiliki hasil maksimal dalam 
eksplorasi dan material kulit yang merupana material 
terbaik dalam penerapan teknik emboss. 
 
 
 
 
 
 
 
 
ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 2025
Saran 
Setelah melakukan penelitian dan merangkum kesimpulan 
seperti yang sudah di jelaskan sebelumnya, peneliti 
mengajukan saran kepada pembaca apabila ingin 
mengembangkan penelitian ini kembali, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam 
penerapan teknik emboss disarankan untuk memakai 
material yang tebal seperti kulit, baik sintetis ataupun 
kulit asli. 
2. Untuk penerapan teknik emboss pada busana, sebaiknya 
menggunakan repetasi molding yang memiliki ukuran 
plat kecil, guna menghasilkan cetakan garis yang baik. 
3. Dalam proses press emboss dengan mesin, baiknya kain 
yang di press masih berupa kain lembaran untuk 
menghindari kecelakaan (material gosong terbakar, dll) 
dalam proses pengerjaannya. 
4. Dalam pembuatan motif atau stilasi dapat dibuat 
berdasarkan eksplorasi yang telah dikerjakan seperti, 
repetasi bentuk bangunan yang banyak dan beberapa 
pengulangan motif geometris.  
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